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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Secara umum perkembangan jumlah penduduk yang serbakar
biasanya disertai dengan perkembangan teknologg ysemgat pesat.
Perkembangan tersebut membawa perubahan dalamugehiddi dunia.
Disamping itu perkembangan teknologi yang semakésap membawa
manusia pada suatu masa di mana banyak barang démett secara
sintesis. Hidup menjadi lebih praktis dan mudalb)adeolah manusia tidak
bergantung lagi pada alam dan dapat memperlakukanpa batas. Namun
apa yang diperlakukan oleh manusia terhadap alan bBkrbalik kepada
dirinya karena manusia adalah bagian dari alam.

Pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola hidapyamakat,
kecepatan teknologi dalam menyediakan barang seealinpah ternyata
telah menimbulkan masalah-masalah baru yang saegats yaitu adanya
barang yang sudah terpakai dan sudah tidak digonk@. Kelonjakan
dalam angka pertumbuhan dan ekonomi ini berbandimgs dengan
meningginya kuantitas pemakaian barang oleh masyag@ang umumnya
bersifat komsumtif. Hal ini mengakibatkan semakingginya jumlah
sampah yang dihasilkan sedangkan Tempat Pembuafkain (TPA)
masih sama seperti sebelum meningginya kuantitaspata tersebut.
Pembuangan sampah pada TPA setempat umumnya tidakhatikan

secara khusus terhadap kuantitas maksimal TPANn&ghipenumpukkan



sampah atau pembuangan sampah sembarangan ke ikaewdmeika akan
mengakibatkan pencemaran tanah yang juga akanrbpattake saluran air
tanah. Demikian juga pembakaran sampah akan mdoagleltn pencemaran
udara, pembuangan sampah ke sungai akan mengakilqzkcemaran air,
tersumbatnya saluran air dan banijir (Sicular,1988mpah dapat membawa
dampak yang buruk pada kondisi kesehatan manusisaapah dibuang di
TPA tanpa ada pengelolaan yang baik dan akan meiiarb berbagai
dampak kesehatan yang serius.

Berdasarkan komposisinya, sampah dibedakan medjgdjenis yaitu
sampah organik dan sampah anorganik. Di negaraaegarkembang
komposisi sampah terbanyak adalah sampah orgakik gabesar 60-70%
dan sampah anorganik sebesar 30% (Yuri, 2001). Sangapat juga
dikategorikan kepada dua kategori, yaitu sampahedtin dan sampah
bukan domestik (Lubis, 1994).

Masalah sampah bukan masalah secara individu,a@nipakan masalah
pemerintah setempat. Penaatan norma lingkungarp Hitlonesia dalam
kerangka supremasi hukum telah dilakukan secarapfaimnsif, yaitu
dengan konsisten menjalankan UU No.18 Tahun 200@rg pengelolaan
sampah yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 3RI y@eningkatan
pendayagunaan aparat (PPNS), prasarana, dan ga@aegakan hukum
lingkungan; serta pengembangan Jejaring Penegakéinntd Lingkungan
(sosbud-kompasiana, 2010). Maka idealnya di setmgrah permukiman

mempunyai ketentuan dalam mengelola sampah. Pekgang sampah



permukiman umumnya dilakukan dengan mengunakanbgkratau truk
sampah yang dikelola oleh kelompok masyarakat nraginas kebersihan
kota. Beberapa hal yang terjadi pada pengangkataipah tersebut adalah
ceceran sampah maupun cairannya sepanjang ruteanugaugan atau
terhalangnya arus trasportasi akibat truk sampag geggunakan oleh dinas
kebersihan kota mengangkut sampah. Pada beberapahdgang padat
penduduknya Tempat Pembuangan Sampah (TPS) saeghtd&n tidak
cukup untuk menampung sampah yang ditimbulkan. tdedebut akan
mengakibatkan timbunan sampah yang tidak terangkang jika
terdekomposisi akan menimbulkan bau dan akan melaggn lalat
(Wibowo, 2002).

Sampah yang dibuang di Tempat Pembuangan Akhir )Ttk
berakhir seperti itu saja. Walaupun ada beberapamipgmk masyarakat
yang berinisiatif untuk mengurangi sampah dengaa barkompos namun
ini tidak dapat menyelesaikan permasalahan. Kongeosliri merupakan
hasil penguraian parsial dari campuran bahan-bahnganik yang dapat
dipercepat secara artifacial oleh populasi berbagaam mikroba dalam
kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan aerob#ipun anaerobik
(Crawford, 2003 dengan maodifikasi). Timbunan sampgng kian
membusuk ini menimbulkan masalah lain yaitu ditkasihya air lindi
sampah yang merupakan limbah cair yang dapat ditkeh oleh

pengelolaan sampah yang kurang optimal.



Air lindi yang berasal dari tumpukan sampah orgataat masuk ke
dalam tanah melalui serapan tanah itu sendiringglaya gerakan air lindi
ke dalam tanah mengikuti gerakan air tanah melkaaiporasi dan/ atau
drainase (dari tanah basah ke tanah kering), dartaseah ke dalam akar-
akar tanaman. Gerakan air lindi dalam tanah terjagherti suatu cairan
mengalir di dalam tanah-tanah jenuh air. Pada sekasas gerakan air
dikendalikan oleh laju aliran air yang diketahuibagai konduktivitas
hidrolik tanah dan juga oleh gaya-gaya yang mergémhnya. Air lindi
merupakan pencemar lingkungan yang buruk terutakaanpenyebar ke
laju air tanah karena akan menyebabkan air tamabrntar dan tidak dapat
dimanfaatkan, disamping kadar pencemarannya yarggitijuga karena
baunya yang busuk serta menyengat dengan warnacgélag kehitaman.

Air lindi memiliki banyak komponen kimia didalamnyantara lain
komponen organik terlarut, komponen anorganik, hogéerat, dan
komponen organikenobiotic yang biasanya didapatkan dalam konsentrasi
rendah namun diduga menimbulkan efek toksis dawotgksik (Ganarsih,
2009). Corbitt (1990), Christensen (1992) dan Somm({1994), Ichrar
(1998) melaporkan, bahwa pada lindi terkadung babarbahaya dan
beracun berupa Cd, Pb, Hg, Cu, Mn, Zn, Ni, klosmnida, fluorida,
sulfida, sulfat, fosfat, C& NHs, NO;, NO,, asam organik, mikroba patogen.
Selain itu, nilai BOD dan COD air lindi sangat tyiag mencapai nilai
berturut- turut sekitar 10.000 ppm dan 18.000 ppich¢banoglous et.al.,

19). Air lindi umumnya bersifat asam dengan kaddrsekitar 4. Warna



dari air lindi menggambarkan seberapa tinggi kotmasnkandungan bahan
organik pda air lindi tersebut, semakin hitam waairdindi maka semakin
tinggilah kandungan bahan-bahan organik didalamnya.

Pada TPA yang masih beroperasi, BOD air lindi dapatcapai antara
2.000- 30.000 mg/l, COD antara 3.000- 60.000 mpdC antara 1.500-
20.000 mg/l dan pH antara 4,5- 7,5 (Martomo, 20@@ngolahan air lindi
dapat dilakukan dengan berbagai alternatif sepegirkulasi air lindi
kembali ke dalam landfill, pengolahan limbah secéralogis biasa
dilakukan dengan menggunakan lumpur aktif, pengwialimbah secara
kimiawi dengan menggunakan membran. Umumnya dikanlypengolahan
bertahap untuk menghasilkan limbah yang memenuaiasybaku mutu
limbah seperti bioreaktor dengan membramnenfbrane bioreactor) atau
integrasi antara ultrafiltrasi dan karbon aktif. & semakin tingginya
kebutuhan untuk mengolah air lindi menyebabkanupgd metode yang
lebih cepat dan hemat.

Beberapa tahun terakhir ini, dalam elektrokimiaagat fitur yang lebih
efisien dan ekonomis untuk mengolah air lindi. B8uaelektrokoagulasi
adalah salah satu metode sederhana dan efisiek bethagai pemurnian
air maupun air limbah. Metode ini menggunakan atsderhana,
pengoperasian yang mudah, dan optimum dalam peangiah lumpur,
pengoptimuman pH, dan mampu menghilangkan banylaiaoo

Elektrokoagulasi merupakan metode elektrokimia kiggengolahan air

dimana pada anoda terjadi pelepasan koagulan bé&tiipa ion logam



(biasanya aluminium atau besi) ke dalam larutadasgkan pada katoda
terjadi rekasi elektrolisis berupa pelepasan gdsoben (Holt et.al., 2005).
Besi dan aluminium merupakaacrificial electrode yang telah berhasil dan
efektif dalam penghilangan polutan. Pada peneliti@nelektroda yang
dipilih sebagaisacrificial electrode dalam optimasi pengolahan air lindi
adalah aluminium, baik sebagai anoda maupun katédamunium
merupakan logam aktif yang memiliki potensial ele@a lebih negatif dari
pada air (E° Al= -1,66 dan E°,B= -0,83) (Tjatur, dkk, 2009) maka air
yang merupakan salah satu komponen air lindi dapegaksi, selain itu
aluminium adalah material yang mudah didapat ddaktberbahaya. Proses
elektrokoagulasi dalam skala laboratorium dilakuki@ngan reaktobatch
menggunakan aluminium.
1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan saidagyikut :

1. Bagaimana kondisi optimum proses elektrokoagulasi liadi

dengan menggunakan aluminium sebageiificial € ectrode?
2. Bagaimana efisiensi pengolahan air lindi pada ksindptimum

yang diperoleh?



1.3 Pembatasan Masalah Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan elektrokoagulasi &eldp air lindi yang
berasal dari sampah pasar tradisional dengan ddragasan sebagai
berikut :
1. Elektroda yang digunakan adalah plat alumunium
2. Air lindi yang digunakan berasal dari TPA pasadisenal
3. Variabel penelitian yang dioptimasi adalah rapasdistrik, waktu
reaksi, dan pH serta dilakukan uji BOD
1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kondisi optimum dari proses elektrokdasgjuair lindi
dengan menggunakan aluminium sebagaiificial electrode
2. Mengetahui pengaruh rapat arus, waktu reaksi, dantgshadap
optimasi pengolahan air lindi dalam proses elekiagkilasi
3. Mengetahui optimasi pengolahan air lindi pada ksingfptimum
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini addkgbat
mengoptimasi variabel voltage, waktu reaksi, dardptdam pengolahan air
lindi skala laboratorium menggunakan teknik elekbagulasi dengan

penggunaan logam alumunium sebagai elektroda.



